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ABSTRACT 

Nana Fauzana Azima, 2019: Development of Textbooks Based Visual, 

Auditory, Reading, and Kinesthetic on Thematic Learning in 1
st
 Class MIN 

Bukittinggi. Thesis of UNP FIP Postgraduate. 

 

The background of this research is that textbooks used by teachers have 

not fully facilitated students optimally in Visual, Auditory, Reading, and 

Kinesthetic activities so that the attractiveness of students in learning is still 

lacking, and results in low student learning outcomes. The purpose of this study is 

to develop textbooks based on Visual, Auditory, Reading, and Kinesthetic 

(VARK) models on thematic learning in Class I SD / MI that are valid, practical, 

and effective. 

This research is a development research with 4D model (Define, Design, 

Develop, Disseminate). The research subjects are 32 students of MIN Bukittinggi 

class. The research data are the results of research from textbooks based on 

Visual, Auditory, Reading, and Kinesthetic models. 

Research shows that the results of data analysis on the validation of 

textbooks by experts and educational practitioners obtained an average of 88.15 

very valid categories. The practicality test results using teacher and student 

questionnaires obtained an average of 89.28 and 93.4 with very practical 

categories. The effectiveness of this textbook is also indicated by an increase in 

the average student learning outcomes from learning 1-6 with an average of 96.1 

very high categories. The average visual ability of students is 96.3, the average 

auditory ability of students is 97.2, the average reading ability of students is 94.4, 

and the average kinesthetic ability of students is 96.6. The average ability of 

Visual, Auditory, Reading, and Kinesthetic students is in the very high category. 

The data above shows that the textbook based on Visual, Auditory, 

Reading, and Kinesthetic (VARK) models developed was declared very valid, 

very practical, and very effective to be used in class I SD / MI. 
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ABSTRAK 

Nana Fauzana Azima, 2019: Pengembangan Buku Ajar Berbasis Model 

Visual, Auditory, Reading, and  Kinesthetic  pada Pembelajaran Tematik di 

Kelas I MIN Bukittinggi. Tesis Pascasarjana FIP UNP. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh buku ajar yang digunakan guru belum 

terlalu memfasilitasi siswa secara maksimal dalam kegiatan Visual, Auditory, 

Reading, dan  Kinesthetic sehingga daya tarik siswa dalam pembelajaran masih 

kurang, dan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini 

adalah mengembangkan buku ajar berbasis model Visual, Auditory, Reading, and  

Kinesthetic  (VARK) pada pembelajaran tematik di Kelas I SD/MI  yang valid, 

praktis, dan efektif. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 4D 

(Define, Design, Develop, Disseminate). Subjek penelitian adalah siswa kelas I 

MIN  Bukittinggi sebanyak 32 orang. Data penelitian adalah hasil penelitian dari 

buku ajar berbasis model Visual, Auditory, Reading, dan  Kinesthetic. 

Penelitian menunjukkan hasil analisis data validasi buku ajar oleh para ahli 

dan praktisi pendidikan diperoleh rata-rata 88,15 kategori sangat valid. Hasil uji 

praktikalitas dengan menggunakan angket guru dan siswa diperoleh rata-rata 

89,28 dan 93,4 dengan kategori sangat praktis. Efektifitas buku ajar ini juga 

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari pembelajaran 1-6 

dengan rata-rata 96,1  kategori sangat tinggi. Rata-rata kemampuan visual siswa 

96,3, rata-rata kemampuan auditory siswa 97,2, rata-rata kemampuan reading 

siswa 94,4, dan rata-rata kemampuan kinesthetic siswa 96,6. Rata-rata 

kemampuan Visual, Auditory, Reading, dan  Kinesthetic siswa berada pada 

kategori sangat tinggi.  

Hal di atas menunjukkan bahwa Buku ajar berbasis model Visual, 

Auditory, Reading, and  Kinesthetic  (VARK) yang dikembangkan dinyatakan 

sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif digunakan dikelas I SD/MI. 

. 

Kata Kunci : Buku ajar, VARK, Pembelajaran Tematik, Sekolah Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang saat ini diberlakukan di 

Indonesia. Disebutkan dalam Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 

(2014: 9), “Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan 

insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 

warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 

dan peradaban dunia.” 

Kurikulum 2013 dilaksanakan dengan pembelajaran tematik. Pada 

Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 (2014: 27) disebutkan ciri-

ciri pembelajaran terpadu, yaitu:  

(1) Berpusat pada anak, (2) memberikan pengalaman langsung 

pada anak, (3) pemisahan antarmuatan pelajaran tidak begitu jelas, (4) 

menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam satu proses 

pembelajaran, (5) bersifat luwes, (6) hasil pembelajaran dapat 

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.   

 

Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar bertujuan  untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas pendidikan. Penyajian materi dalam kurikulum 

2013 guru harus mampu menyajikan materi dari berbagai mata pelajaran yang 

ada secara utuh tidak terpisah-pisah dalam sebuah tema yang telah ditentukan. 

Dengan penyajian materi secara utuh akan mempermudah siswa untuk 

memahami materi pembelajaran. Hal ini telah dijelaskan dalam Majid 

(2013:49) bahwa “Anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasi 

1 
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konkret.” Dengan demikian konsep pembelajaran bisa tertanam dengan baik 

apabila pemilihan materi yang disajikan harus berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa dan disesuaikan dengan lingkungan siswa.  

Pembelajaran tematik menekankan pada penerapan konsep belajar 

sambil melakukan sesuatu. Dalam proses pembelajarannya, pembelajaran 

tematik menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai 

materi menggunakan pendekatan ilmiah. Oleh karena itu, kondisi 

pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong siswa 

dalam mencari tahu dari berbagai sumber observasi, bukan diberi tahu.  

Pembelajaran tematik memiliki banyak keunggulan dalam 

membangun kompetensi siswa, yaitu: pembelajaran tematik lebih 

menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran secara aktif 

sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama 3 hari terhitung 

dari hari Selasa tanggal  24 April 2018 sampai hari Kamis tanggal 26 April 

2018 dengan guru kelas I MIN Bukittinggi, peneliti menemukan 

permasalahan dalam buku ajar pembelajaran tematik, yaitu: (1) Pada buku 

ajar yang digunakan terdapat kalimat terlalu panjang (lebih dari 5 kata), (2) 

pada buku ajar yang digunakan terdapat materi yang tidak memberikan daya 

tarik visual, kegiatan yang menunjang auditory (mendengarkan), read 

(membaca), dan kinesthetic (gerakan), (3) desain buku ajar yang digunakan 
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kurang menarik, dan (4) pada buku ajar terdapat kegiatan membaca yang 

tidak sesuai dengan tahap-tahap membaca. Permasalahan yang ditemukan ini 

juga sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan oleh Warizona (2016: 

5). 

Berikut contoh buku ajar yang digunakan guru pada Subtema 2 Tema 

4 Kelas I: 

Gambar 1. Buku ajar yang digunakan guru di Kelas I MIN Bukittinggi 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar nomor 1 menunjukkan teks yang digunakan juga melebihi 

jumlah kata yang seharusnya digunakan untuk siswa kelas I, yaitu maksimal 

lima kata dalam satu kalimat. Kesalahan ini salah satunya terdapat pada 

kalimat pertama pada teks di gambar 1, yaitu “Anggota keluarga memiliki 

kegiatan yang berbeda”. Pada gambar 2 terlihat desain buku ajar yang 

monoton, kotak tugas dan lembar kertas memiliki warna yang sama. Pada 

gambar 3 terdapat kegiatan membaca yang tidak diawali dengan kegiatan 

1 2 3 
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prabaca, sebelum kegiatan membaca tersebut seharusnya dimulai dengan 

kegiatan mengamati gambar (Visual) atau mendengarkan lagu (Auditory). 

Mengatasi masalah tersebut, maka hendaknya perlu digunakan buku 

ajar berbasis model pembelajaran yang tepat. Buku ajar tersebut diharapkan 

mampu memberikan arahan untuk pelaksanaan pembelajaran tematik yang 

benar dan menjadi penunjang bagi proses pembelajaran yang menarik dan 

efisien. Menurut Mintowati (2003) buku ajar merupakan salah satu sarana 

keberhasilan proses belajar mengajar. Buku ajar merupakan suatu kesatuan 

unit pembelajaran yang berisi informasi, pembahasan serta evaluasi. Buku 

ajar yang tersusun secara sistematis akan mempermudah peserta didik dalam 

materi sehingga mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Seorang guru dalam mengembangkan buku ajar harus memahami 

prinsip tersebut dengan menyadari bahwa: (1) Pengembangan buku ajar 

hendaknya berorientasi bahwa siswa akan lebih mudah memahami suatu 

konsep apabila penjelasan dimulai dari yang kongkret, yang nyata ada di 

lingkungannya. (2) Pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih 

memahami suatu konsep. Namun pengulangan dalam penulisan buku ajar 

harus tepat dan bervariasi sehingga tidak membosankan. (3) Respon yang 

diberikan oleh guru terhadap siswa akan menjadi penguatan pada diri siswa 

maka jangan lupa berikan umpan balik yang positif terhadap hasil kerja 

siswa. (4) Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan 

maka perlu dibuatkan tujuan-tujuan antara. Tujuan-tujuan antara tersebut 

dalam buku ajar dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator kompetensi. 
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(5) Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih berhasil 

dalam belajar. Untuk itu, salah satu tugas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran adalah memberikan dorongan (motivasi) agar siswa mau 

belajar.  (6) Pada proses pembelajaran, guru ibarat pemandu perjalanan, akan 

memberitahukan kota tujuan akhir yang ingin dicapai, bagaimana cara 

mencapainya, kota-kota apa saja yang akan dilewati, dan memberitahukan 

pula sudah sampai di mana dan berapa jauh lagi perjalanan. Dengan 

demikian, semua peserta dapat mencapai kota tujuan dengan selamat dengan 

kecepatannya sendiri, namun mereka semua akan sampai kepada tujuan 

meskipun dengan waktu yang berbeda-beda. Inilah sebagian dari prinsip 

belajar tuntas. 

Guna mengembangkan buku ajar tersebut, perlu dilandasi dengan model 

pembelajaran yang sesuai. Cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut ialah dengan menerapkan model Visual, Auditory, 

Reading, and  Kinesthetic  (VARK). Mayarnimar & Taufina (2017: 871) 

menyebutkan, “VARK merupakan asosiasi pengalaman siswa untuk 

modalitas yang mereka miliki, termasuk visual, auditori, membaca dan 

menulis, dan kinestetik.” Sedangkan Klement (2014: 384–390) menjelaskan 

bahwa: 

V berarti visual, jadi secara visual nonverbal. Siswa dengan preferensi ini 

bisa belajar dengan sangat baik ketika kurikulum disusun dalam bentuk 

visual seperti gambar, grafik, diagram, diagram, peta dan foto-foto. A 

berarti aural, model auditori. Siswa dengan model ini lebih suka 

mendengarkan dan berbicara sebelum membaca atau menulis. R berarti 

baca / tulis, model visual verbal. Siswa dengan preferensi ini terbaik dapat 

belajar dengan membaca buku teks. K berarti model kinestetik. Siswa 
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dengan model ini lebih suka belajar dengan melakukan sesuatu dengan 

materi ajar atau memanipulasi dengan mereka. 

VARK adalah model yang efektif untuk diterapkan pada pembelajaran 

tematik di Kelas 1 SD/MI. Model ini mengombinasikan dan memanfaatkan empat 

potensi (melihat, mendengar, membaca/ menulis, dan bergerak) yang dimiliki oleh 

individu. Empat potensi tersebut dikembangkan dan dilatih untuk mencapai segala 

keterampilan belajar yang dibutuhkan siswa.  

Langkah-langkah model VARK yang dikemukakan oleh Othman 

(2010:258) yaitu: (1) visual, belajar dengan melihat gambar, grafik, video, dan 

grafis. Tidak dapat mengambil catatan lengkap selama presentasi, (2) auditory, 

menerima pembelajaran dengan cara mendengarkan, melalui berbicara atau 

musik, diskusi, dan penjelasan, (3) Reading, lebih memilih kata-kata dan teks 

sebagai cara memperoleh informasi. Mereka menyukai gaya presentasi, dengan 

teks atau tulisan, (4) kinesthetic, lebih memungkinkan memperoleh pengalaman 

melalui aspek gerakan fisik saat belajar, seperti sentuhan, merasa, memegang, 

melakukan dan memindahkan sesuatu. Mereka lebih memilih tangan pada 

pekerjaan, praktis, proyek, dan pengalaman nyata. 

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul: 

“Pengembangan Buku ajar Berbasis Model Visual, Auditory, Reading, and  

Kinesthetic  pada Pembelajaran Tematik di Kelas I MIN Bukittinggi.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian yang akan dilakukan, antara 

lain: 

1. Pada buku ajar yang digunakan terdapat kalimat terlalu panjang (lebih dari 

5 kata)  

2. Pada buku ajar yang digunakan terdapat materi yang tidak memberikan 

daya tarik visual, kegiatan yang menunjang auditory (mendengarkan), 

read (membaca), dan kinesthetic (gerakan) 

3. Desain buku ajar yang digunakan kurang menarik 

4. Pada buku ajar terdapat kegiatan membaca yang tidak sesuai dengan 

tahap-tahap membaca. 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian perlu dibatasi agar ada titik fokus yang menjadi 

studi kajian. Pembatasan masalah dalam penelitian ditunjukkan pada beberapa 

aspek, antara lain: 

1. Belum ada pengembangan buku ajar model VARK untuk pembelajaran 

tematik di kelas I SD, sehingga perlu dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan dan capaian hasil yang diharapkan. 

2. Penerapan tahap-tahap kegiatan yang kurang tepat pada proses 

pembelajaran, sehingga perlu diberikan arahan yang jelas tahapan untuk 

setiap kegiatan, dan petunjuk yang jelas pada buku ajar.  
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3. Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat dalam pembelajaran 

tematik, sehingga perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat 

memudahkan siswa untuk menguasai materi pembelajaran.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan, 

dapat ditentukan rumusan masalah dalam penelitian yang dijabarkan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah mengembangkan buku ajar berbasis model Visual, 

Auditory, Reading, and  Kinesthetic  (VARK) pada tema 4 subtema 2 di 

Kelas I Sekolah Dasar yang valid? 

2. Bagaimanakah mengembangkan buku ajar berbasis model Visual, 

Auditory, Reading, and  Kinesthetic  (VARK) pada tema 4 subtema 2 di 

Kelas I Sekolah Dasar yang praktis? 

3. Bagaimanakah mengembangkan buku ajar berbasis model Visual, 

Auditory, Reading, and  Kinesthetic  (VARK) pada tema 4 subtema 2 di 

Kelas I Sekolah Dasar yang efektif? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian 

pengembangan yang dilakukan dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Mengembangkan buku ajar berbasis model Visual, Auditory, Reading, and  

Kinesthetic  (VARK) di Kelas I Sekolah Dasar  yang valid. 

2. Mengembangkan buku ajar berbasis model Visual, Auditory, Reading, and  

Kinesthetic  (VARK) di Kelas I Sekolah Dasar  yang praktis. 
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3. Mengembangkan buku ajar berbasis model Visual, Auditory, Reading, and  

Kinesthetic  (VARK) di Kelas I Sekolah Dasar  yang efektif. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan merupakan 

buku ajar berbasis model Visual, Auditory, Reading, and  Kinesthetic  

(VARK). Pada setiap pengembangan produk, dirancang keselarasan antara 

proses pembelajaran tematik dan model Visual, Auditory, Reading, and 

Kinesthetic  (VARK) yang digunakan. Rancangan memberikan gambaran 

peningkatan hasil belajar pembelajaran tematik. Oleh karena itu, produk yang 

dihasilkan dipandang memiliki keunggulan sebagai upaya peningkatan hasil 

belajar pembelajaran tematik. Produk yang dapat dihasilkan dalam 

pengembangan yang dilakukan berupa buku ajar. 

Buku ajar yang digunakan merupakan sekumpulan materi yang 

dirancang dalam pembelajaran agar siswa dapat dengan mudah meningkatkan 

kemampuan siswa. Pada buku ajar terlihat jelas keselarasan antara proses 

pembelajaran tematik dan model Visual, Auditory, Reading, and Kinesthetic  

(VARK). Secara spesifik, keistimewaan buku ajar yang dikembangkan dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Buku ajar menyajikan gambar-gambar yang jelas, menarik, dan sesuai 

dengan materi pembelajaran, yang dapat memberikan pengalaman visual 

yang baik terhadap siswa. Gambar juga sesuai dengan karakter siswa kelas 

I SD, sehingga dapat menarik minat siswa dan menimbulkan semangat dan 

keceriaan siswa dalam pembelajaran. 
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2. Buku ajar (modul) dilengkapi dengan video pembelajaran yang menunjang 

kegiatan visual dan auditory. 

3. Buku ajar mendukung kegiatan membaca (read) dengan menyajikan teks 

bacaan yang sesuai dengan materi pembelajaran. Teks sesuai dengan 

karakter siswa kelas I SD, serta dapat memberikan arahan kepada siswa 

untuk berpikir kritis, menambah kosakata baru, menanamkan karakter 

positif, dan merupakan hal yang baru bagi siswa. 

4. Buku ajar menyajikan petunjuk-petunjuk untuk melakukan gerakan-

gerakan (kinesthetic) yang membuat proses pembelajaran lebih aktif dan 

menarik 

5. Gerakan (kinesthetic) yang diarahkan pada modul, sesuai dengan video 

pembelajaran. 

6. Setiap kegiatan pada buku ajar dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk 

kegiatan. 

7. Buku ajar yang dikembangkan disajikan dengan penuh warna, yang dapat 

menarik perhatian siswa kelas I SD. Cover didesain dengan warna-warni, 

sehingga dapat menimbutkan keceriaan dan semangat bagi siswa. Cover 

yang didesain dengan bentuk yang lucu dan sesuai dengan dunia anak, 

sehingga dapat membuat siswa tertarik untuk buka lembaran isinya.  

8. Materi yang dijabarkan menggambarkan tahapan membaca (prabaca, saat 

baca, dan pascabaca) dan model Visual, Auditory, Reading, and 

Kinesthetic  (VARK) yang digunakan. 
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9. Buku ajar dilengkapi lembar kerja yang sesuai dengan tahapan membaca 

berupa lembar kerja prabaca, saat baca, dan pascabaca. Sehingga dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan membaca. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Penelitian dilakukan dengan memperhatikan kepentingan berbagai 

pihak dan dijadikan sebagai acuan terhadap pengembangan yang dilakukan. 

Pentingnya pengembangan dalam penelitian yang dilakukan untuk lebih 

jelasnya dapat diartikan sebagai berikut. 

1. Membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pada pembelajaran tematik. 

2. Memberikan wawasan baru bagi peneliti dalam mengembangkan ilmu 

pendidikan khususnya dalam merancang buku ajar. 

3. Dijadikan sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam menggunakan buku 

ajar sesuai dengan materi yang diajarkan dan menerapkan model 

pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan efisien. 

4. Tersedia buku ajar berbasis model Visual, Auditory, Reading, and  

Kinesthetic  (VARK) bagi siswa kelas I SD. 

5. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk memotivasi timbulnya 

inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka pengembangan buku ajar SD. 

 

 

 



12 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan buku ajar berbasis model  VARK ini  

adalah penggunaan model  VARK merupakan sarana alternatif dalam 

mendukung kelancaran dan keefektifan proses pembelajaran. 

2. Keterbatasan pengembangan 

Penelitian pengembangan buku ajar pembelajaran tematik berbasis 

model Visual, Auditory, Reading, and  Kinesthetic  (VARK) dibatasi pada 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Pengembangan buku ajar berbasis model  VARK digunakan khusus 

untuk mendukung kelancaran dan keefektifan proses pembelajaran. 

Pengembangan buku ajar berbasis VARK digunakan khusus siswa 

kelas I MIN Bukittinggi . 

b. Buku ajar berbasis model  VARK yang dikembangkan hanya pada 

Tema 4 subtema 2. 

I. Definisi Istilah 

Terdapat beberapa istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar 

pemahaman terhadap penelitian pengembangan yang dilakukan. Beberapa 

istilah yang dimaksud dijabarkan sebagai berikut. 

1) Buku ajar adalah buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan 

berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
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1. Model VARK merupakan asosiasi pengalaman siswa untuk modalitas 

yang mereka miliki, termasuk visual, auditori, membaca dan menulis, 

dan kinestetik. 

2. Langkah-langkah model VARK, yaitu: (a) Tahap persiapan, guru 

memberikan motivasi untuk membangkitkan minat siswa dalam 

belajar, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar 

yang akan datang kepada siswa, dan menempatkan mereka dalam 

situasi optimal untuk menjadikan siswa lebih siap dalam menerima 

pelajaran. (b) Tahap penyampaian, guru mengarahkan siswa untuk 

menemukan materi pelajaran yang baru secara mandiri, 

menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindera. (c) Tahap pelatihan, 

guru membantu siswa untuk mengintegrasi dan menyerap pengetahuan 

serta keterampilan baru dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan 

VARK. (d) Tahap penampilan hasil, guru membantu siswa dalam 

menerapkan dan memperluas pengetahuan maupun keterampilan baru 

yang mereka dapatkan, pada kegiatan belajar sehingga hasil belajar 

mengalami peningkatan. 

3. Buku ajar yang dikembangkan mengacu pada tiga syarat utama 

pengembangan buku ajar, yaitu validitas, praktikalitas, dan efektivitas. 

Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Validitas adalah tingkat keabsahan atau kelayakan suatu produk. 

Kegiatan validasi dilakukan oleh pakar dengan memberikan buku 

ajar yang telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga 
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diperoleh buku ajar yang valid. Validasi buku ajar meliputi validasi 

isi dan konstruksi yang dirancang dalam buku ajar untuk 

pembelajaran tematik di kelas I SD. 

b. Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan buku ajar 

yang dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

buku ajar yang telah dikembangkan. 

c. Efektivitas adalah tingkat ketercapaian buku ajar yang dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


